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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perkembangan Karir, Pendidikan dan 
Pelatihan(diklat) dan Kedisplinan terhadap kinerja pegawai (studi kasus pada kantor Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman Kota Semarang). Penelitian ini menggunakan metode penelitian teknik 
Teknik non probability sampling dengan metode sampel jenuh. Pengolahan data mengunakan program 
SPSS versi 25. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pegawai negeri sipil dinas 
perumahan dan Kawasan permukiman kota semarang dan sampel yang digunakan adalah 150 
responden. Data pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert, proses pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menggunakan kuesioner atau manual paper kepada 150 responden. Hasil analisis 
dan pembahasaan menunjukan Terdapat pengaruh Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Perkembangan Karir, Pendidikan dan Pelatihan(diklat) 
dan Kedisplinan terhadap kinerja karyawan,.Hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai dari 
Adjusted R Square Adjusted R Square sebesar 0,383. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Pengembangan karir,Pendididkan dan pelatihan(diklat) dan kedisplinan mempengaruhi kinerja pegawai 
sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% berasal dari variabel lain diluar model yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Kata Kunci: Perkembangan Karir,Pendidikan dan Pelatihan(Diklat) dan 
Kedisplinan 
Kata Kunci: Perkembangan Karir,Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), Kedisplinan 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of Career Development, Education and Training 
(training) and Discipline on employee performance (case study at the Semarang City Housing 
and Settlement Area Office). This research uses a non-probability sampling technique using a 
saturated sample method. Data processing used the SPSS version 25 program. The population 
used in this research were civil servants at the housing and residential area services in the city 
of Semarang and the sample used was 150 respondents. The data in this study used Likert scale 
measurements, the data collection process was carried out using a questionnaire or manual 
paper for 150 respondents. The results of the analysis and discussion show that there is an 
influence. The results of this research show that there is a positive and significant influence 
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between the variables Career Development, Education and Training (training) and Discipline 
on employee performance. The results of testing the coefficient of determination obtained a 
value of Adjusted R Square Adjusted R Square of 0.383 . So it can be concluded that the 
variables career development, education and training (training) and discipline influence 
employee performance by 38.3% while the remaining 61.7% comes from other variables 
outside the model which were not examined in this research. 
Keywords: Career Development, Education and Training, Discipline 
 

PENDAHULUAN  

Pembinaan aparatur negara merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

menjalankan tugas pemerintahan. Aparatur negara harus memiliki keterampilan dan kapasitas 

yang memadahi untuk menjalankan fungsinya dengan baik dan efektif, sebagai sumber daya 

manusia dalam organisai kepemerintahan mempunyai adil yang cukup besar dalam 

keberhasilan pembangunan nasional, baik pembangunan fisik dan non fisik Keberhasilan suatu 

organisasi untuk mecapai tujuannya ditentukan oleh sumber daya manusia yang baik, sumber 

daya manusia (SDM) meliputi sumber daya non fisik (daya fikir) dan sumber daya fisik 

(Ngurah et al., 2014) . Untuk meningkatkan sumber daya fisiknya ada tiga syarat yang harus 

diperhatikan yaitu kesegaran jasmani, konsumsi dan tingkat kesehatan. Untuk meningkatkan 

sumber daya non fisik diperlukan tingkat keterampilan, tingkat pendidikan, dan pelatihan untuk 

meningkatkan perkembangan karir seseorang. Kinerja dalam suatu organisasi merupakan 

respon atas keberhasilan atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi, kinerja 

merupakan kualitas dan kuantitas dari hasil kerja individu atau kelompok dalam suatu aktivitas 

tertentu yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi (Rahadi & 

Ocktaliani, 2019). Kinerja pegawai adalah pengukuran sejauh mana pegawai mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat waktu dan mencapai hasil yang 

diharapkan oleh organisasi. Kinerja pegawai dapat diukur dengan berbagai cara, seperti 

produktivitas, kualitas kerja, kehadiran, kedisiplinan dan kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Kinerja pegawai sangat penting bagi keberhasilan organisasi, karena pegawai yang 

baik dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi secara positif. Selain itu, kinerja 

pegawai yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan, serta 

meningkatkan citra dan reputasi organisasi Perkembangan karir merupakan suatu proses atau 

perjalanan yang ditempuh oleh seseorang untuk mencapai tujuan akhir mereka di bidang 

pekerjaanya. Proses ini mencakup serangkaian tahapan yang dilalui individu mulai dari awal 

karir hingga puncak karir. Pentingnya perkembangan karir adalah untuk mancapai tujuan karir 

dan peningkatan kepuasan kerja, baik finansial maupun non finansial. pengembangan karir 
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adalah suatu proses peningkatan kemampuan individu untuk bekerja guna mencapai karir yang 

diinginkan. Peningkatan kemampuan kerja tidak lain adalah kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan suatu tugas/pekerjaan 3 dengan benar serta dapat menajalankan tugas antar 

pegawai dalam waktu yang relatif singkat (Profesi et al., 2023) 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan karir seseorang antara lain 

pendidikan dan pelatihan kerja(diklat), kedisplinan dan kompetensi kerja,motivasi 

kerja,kompensasi dan lainya. Pelatihan kerja dapat membantu seseorang memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan baru yang relevan dengan pekerjaanya, sedangkan kedisplinan 

dapat mempengarui perkembangan karir seseorang di tempat kerja, kompetensi kerja juga 

berperan penting dalam perkembangan karir sesesorang karena keterampilan yang baik dapat 

membantu seseorang meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam bekerja mereka. Penting 

bagi seseorang untuk memperhatikan faktor-faktor ini untuk mengambil tindakan yang tepat 

untuk memajukan karir mereka.  

Menurut (Wiratama & Sintaasih, 2013) program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan yang baik dalam meningkatkan kepengetahuan serta meningkatkan kinerja 

pegawai, baik dilihat dari kualitas, kuantitas, kerjasama, dan tanggung jawab dalam 

pekerjaannya. maupun penguasaan teori pengambilan keputusan dalam menghadapi berbagai 

permasalahan di organisasi.  

Menurut (Olaniyan & Ojo, 2008) pelatihan adalah pengembangan sistematis dari 

pengetahuan,keterampilan dan sikap pegawai dalam melakukan tugas atau pekerjaan. Pegawai 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam program pelatihan akan memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan karir ke jenjang yang lebih tinggi. Ini artinya dengan adanya pelatihan 

maka kualitas pekerjaan sendiri akan semakin baik sehingga organisasi percaya bahwa jika 

pegawai diberi tugas, wewenang dan tangung jawab yang lebih besar maka mereka mampu 

untuk melakukannya baik karena kemajuan karir seseorang, berarti adanya tambahan 

wewenang dan tangung jawab terhadap pengawai itu sendiri. Pelatihan pegawai baru atau lama 

harus dilakukan agar pegawai kompeten dan siap ditugaskan pada posisi yang mampu bekerja 

dan siap menghormati semua aturan yang ditetapkan oleh organisasi .  

(Humaira et al., 2020) Pelatihan adalah proses pelatihan dalam meningkatkan aktivitas 

individu dalam keahlihan keterampilan, kemampuan pengetahuan. sehingga mampu bekerja 

yang professional di bidangnya .(Elizar & Tanjung, 2018) mengatakan pelatihan adalah satu 

keharusan atau kebutuhan organisasi birokrasi dan merupakan bagian dari pengembangan 

sumber daya manusia sekaligus salah satu solusi untuk memecahkan masalah yang terjadi di 

dalam organisasi 
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kedisplinan kerja adalah sikap atau perilaku pekerjaan yang menunjukan kepatuhan dan 

penghormatan terhadap peraturan dan standar yang berlaku ditempat kerja, ini termasuk 

kepatuhan terhadap jadwal kerja, tugas yang diberikan dan perilaku yang konsisten dengan 

standar etika yang berlaku ditempat kerja. Disiplin dalam arti positif seperti yang dikemukakan 

oleh bebrapa ahli, Menurut (Kab & Lawas, 2023) disiplin kerja adalah suatu sikap yang 

meliputi menerima, mengakui, menaati segala peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, serta kesanggupan untuk melakukannya tanpa dibebaskan dari akibat jika 

melanggar peraturan dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

Disiplin kerja dapat mempengaruhi ketepatan dalam bekerja. Disiplin kerja mengacu 

pada kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya secara sistematis, terstruktur dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, orang yang disiplin dalam bekerja 

cenderung memperhatikan detail dan mengerjakan pekerjaannya dengan hati-hati untuk 

meningkatkan ketelitian dalam bekerja. Sebaliknya, kurangnya kediisiplin dalam bekerja dapat 

menyebabkan seseorang tidak memperhatikan kedetailan saat bekerja, bekerja dengan cepat 

dan teralihkan oleh hal-hal lain yang tidak relevan sehingga mengurangi ketelitian pekerjaan. 

Oleh karena itu, penting bagi pegawai untuk memastikan bahwa disiplin kerja dipertahankan 

dan ditingkatkan sehingga dapat mempengaruhi ketepatan kerja. Hal ini dapat dicapai dengan 

menetapkan standar kerja yang jelas, memberikan pelatihan dan bimbingan untuk 

meningkatkan keterampilan pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

 

METODE PENELITIAN  
Desain Penelitian  

Desain Penelitian adalah suatu bentuk pemikiran penelitian yang di hubungan dengan 
data yang telah diperoleh dan disimpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode 
kuantitatif adalah upaya yang di gunakan untuk mengidentifikasi masalah yang digunakan 
untuk mencari data dan di ukur dengan menggunakan angka sesuai analisis dan prosedur yang 
berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh setiap variabel bebas terhadap 
variabel terkait 
Populasi 

Sugiyono (2016) Populasi adalah sekelompok umum yang terdiri dari hal – hal atau 
seseorang yang memiliki kualitas atau karakterisitik yang telah diputuskan oleh peneliti untuk 
didalami dan diambil kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh Pegawai 
Negeri Sipil Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Semarang yang 
berjumlah 150 pegawai negeri sipil. 
Sampel 

Sampel jumlahnya lebih kecil dari populasi, karena merupakan salah satu bagian dari 
populasi yang karakteristiknya sedang diselidiki dan dapat mewakilkan seluruh populasi. 
Sedangkan sampel adalah komponen dari populasi menurut (Sugiyono, 2013). Teknik non 
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probability sampling digunakan dalam penelitian ini dengan metode sampel jenuh. Non 
probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
kesempatan setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2013) 
sampel jenuh merupakan beberapa dari banyaknya jumlah dan ciri yang dimiliki dari populasi 
tersebut. Pada penelitian ini diambil sampel dengan karateristik adalah pegawai berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan serta rentang usia 20 – 60 tahun. Sampel pada penelitian ini 
yaitu seluruh pegawai negeri sipil kantor dinas perumahan dan kawasan permukiman kota 
semarang 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas  

Uji Validitas Bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari suatu instrument penelitian. 

Instrument penelitian dinyatakan layak dan valid jika nilai signifikannya < 0,05(Ghozali, 2018) 

uji Validitas juga bisa dikatakan valid apabila hasil dari r hitung > r tabel. Berikut adalah hasil 

uji validitas yang dilakukan : 

 

Tabel Uji validitas 

Variabel Item R 

Hitung 

r 

tabel 

Item Tingkat 

Signifikan 

Keterangan 

Perkembangan 

Karir 

X1.1 0,658 0,1603 X1.1 0,000 Valid 

X1.2 0,661 X1.2 0,000 Valid 

X1.3 0,736 X1.3 0,000 Valid 

X1.4 0,570 X1.4 0,000 Valid 

X1.5 0,663 X1.5 0,000 Valid 

Pendidikan 

dan Pelatihan 

X2.1 0,754 0,1603 X2.1 0,000 Valid 

X2.2 0,817 X2.2 0,000 Valid 

X2.3 0,837 X2.3 0,000 Valid 

X2.4 0,758 X2.4 0,000 Valid 

X2.5 0,785 X2.5 0,000 Valid 

Kedisplinan X3.1 0,710 0,1603 X3.1 0,000 Valid 

X3.2 0,775 X3.2 0,000 Valid 

X3.3 0,755 X3.3 0,000 Valid 

X3.4 0,703 X3.4 0,000 Valid 

X3.5 0,824 X3.5 0,000 Valid 
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Kinerja 

Pegawai 

Y1 0,602 0,1603 Y1 0,000 Valid 

Y2 0,789 Y2 0,000 Valid 

Y3 0,776 Y3 0,000 Valid 

Y4 0,734 Y4 0,000 Valid 

Y5 0,691 Y5 0,000 Valid 

 

Dengan menggunakan 150 responden pada tabel diatas, nilai r hitung dengan df ( 

derajat kebebasan) = n – 2, sehingga diperoleh df = 150 – 2 adalah 148 dan r tabel 0,1603. 

Karena r hitung > r tabel maka dinyatakan valid 

 

Uji Rebilitas 

Variable dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > 

0,06(Ghozali, 2018). Uji reliabel bertujuan untuk menguji validitas setiap item, yaitu dengan 

membuat skor item, koefisien, korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan 

standar validitas yang berlaku. Berikut merupakan hasil relibilitas. 

 
Tabel Uji Rebilitas 

 
Varibel Hasill Keterangan  
Perkembangan Karir 0,652 Reliabel 
Pendidikan dan 
pelatihan 

0,850 Reliabel 

Kedisplinan 0,809 Reliabel 
Kinerja pegawai 0,765 Reliabel 

 

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas menyatakan semua 

variabel Pengembangan Karir (X1), Pendidikan dan Pelatihan (X2), Kedisplinan (X3), dan 

kinerja karyawan (Y) adalah reliabel atau dapat dipercaya untuk digunakan alat ukur variabel 

karena cronbach alpha > 0,60. 
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Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Tabel Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

1) Nilai konstanta memiliki nilai sebesar 2,498. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

semua variabel independen yang meliputi Pengembangan Karir (X1),Pendidikan 

dan Pelatihan (X2), Kedisplinan (X3), memiliki nilai sama dengan 0, maka variabel 

dependen kinerja pegawai sebesar 2,498 

2) Nilai koefisien regresi Pengembangan Karir sebesar 0,340 dan bernilai positif yang 

berarti apabila variabel Pengembangan Karir naik sebesar 1 satuan, maka variabel 

dependen yaitu kinerja pegawai akan naik juga sebesar 0,340 begitupun sebaliknya. 

3) Nilai koefisien regresi Pendidikan dan Pelatihan sebesar 0,323 dan bernilai positif 

yang berarti apabila variabel Pendidikan dan Pelatihan naik sebesar 1 satuan, maka 

variabel dependen yaitu kinerja pegawai  akan naik juga sebesar 0,323 begitupun 

sebaliknya. 

4) Nilai koefisien regresi Kedisplinan sebesar 0,190 dan bernilai positif yang berarti 

apabila variabel kedisplinan naik sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu 

kinerja pegawai akan naik juga sebesar 0,190 begitupun sebaliknya. 

Uji t  

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H1 

ditolak. Sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima 

 
 
 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.498 1.895  1.318 .190 

Pengembangan 
Karir 

.340 .089 .291 3.824 .000 

Pendidikan dan 
Pelatihan  

.322 .068 .357 4.710 .000 

Kedisplinan  .190 .059 .208 3.205 .002 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 
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Tabel Uji T 
 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.498 1.895  1.318 .190 

Pengembangan 
Karir 

.340 .089 .291 3.824 .000 

Pendidikan dan 
Pelatihan  

.322 .068 .357 4.710 .000 

Kedisplinan  .190 .059 .208 3.205 .002 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 
 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dilihat dari kolom t dan kolom sig. dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) 

Variabel Pengembangan karir memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,824. Sehingga dengan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) 

Variabel Pendidikan dan Pelatihan  memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan memiliki nilai t hitung sebesar 4,710. Sehingga dengan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 

Variabel Kedisplinan  memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,205. Sehingga dengan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima. 

 

Uji Koefisien Determinan R2 

Tabel Uji Koefisien Determinan R2 

Model Summaryb 
Mode

l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .629a .395 .383 1.817 

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 
b. Dependent Variable: kinerja pegawai 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji koefisien determinasi 

mempunyai nilai Adjusted R Square sebesar 0,383. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengembangan karir,Pendididkan dan pelatihan(diklat) dan kedisplinan 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% 

berasal dari variabel lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengembangan karir, Pendidikan dan 

pelatihan(diklat) dan Kedisplinan terhadap kinerja pegawai diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Semarang Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel Pengembangan Karir berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pernyataan tersebut sesuai hasil uji 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Variabel Pengembangan karir memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai  𝑡௧௨ Sebesar 3,824. Dari hasil analisis 

regresi liniear berganda pengembangan karir memiliki sumbangan nilai 34% hal itu 

menunjukan bahwa perkembangan karir bernilai positif dan memiliki pengaruh sebesar 

34% terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengaruh pendidikan dan pelatihan(diklat) terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan 

dan Kawasan Permukiman Kota Semarang. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel Pengembangan Karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pernyataan tersebut sesuai 

hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Variabel Pendidikan dan 

pelatihan(diklat) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai 

𝑡௧௨  sebesar 4,710. Dari hasil analisis regresi liniear berganda pengembangan karir 

memiliki sumbangan sebesar 32,3% hal itu menunjukan bahwa Pendidikan dan 

Pelatihan(diklat) bernilai posistif  dan memiliki pengaruh sebesar 32,3% terhadap 

kinerja pegawai 

3. Pengaruh Kedisplinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Semarang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa variabel Kedisplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Pernyataan tersebut sesuai hasil uji yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini.Variabel kedisplinan memiliki nilai signifikansi 0,002 < 
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0,05 dan memiliki nilai 𝑡௧௨ sebesar 3,205. Dari hasil analisis regresi liniear 

berganda Kedisplinan memiliki sumbangan sebesar 19% hal itu menunjukan bahwa 

kedisplinan bernilai posistif dan memiliki pengaruh sebesar 19% terhadap kinerja 

pegawai 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pengambangan Karir  

terhadap kinerja Pegawai 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pendidikan dan Pelatihan 

(diklat)  terhadap kinerja Pegawai. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Kedisplinan  terhadap 

kinerja Pegawai 

4. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui nilai dari Adjusted R Square Adjusted R 

Square sebesar 0,383. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengembangan 

karir,Pendididkan dan pelatihan(diklat) dan kedisplinan mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% berasal dari variabel lain 

diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.diluar model. 
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